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ABSTRAK 
 

 

 

Fachri Arif “Analisis Investasi Kebutuhan Alat Muat (excavator) dan Alat Angkut 

   (dumptruck) pada Penambangan Batu Kapur untuk Memenuhi Target 

   Produksi 900.000 ton/bulan di Quarry PT. Semen Padang”. 

 
 

Proses pemuatan dan pengangkutan batu kapur pada PT. Semen Padang 

dari front penambangan menuju crusher menggunakan kombinasi peralatan 

tambang Excavator Caterpillar 6030 BH dan Dump Truck Komatshu 785. 

Berdasarkan data perusahaan target produksi batu kapur sebesar 900.000 

ton/bulan. Sedangkan realisasinya di lapangan produksi pada tiga bulan pertama 

tahun 2018, bulan Januari sebesar 768.321 ton, bulan Februari 748.252 ton, dan 

bulan Maret 759.636 ton.   

Pada penelitian ini memilih alternatif apakah membeli atau sewa alat yang 

lebih efektif digunakan pada penambangan batu kapur. Dengan menggunakan 

analisis ekonomi Present Worth Cost (PWC) dan Future Worth Cost (FWC) 

ditinjau dari biaya terkecil yang akan dikeluarkan. 

Perbedaan biaya yang dikeluarkan antara biaya beli dan sewa alat setelah 

melakukan perhitungan dengan analisis Present Worth Cost (PWC) dan Future 

Worth Cost (FWC) untuk satu unit alat muat Excavator Cat 6030, PWC= Rp. 

47.931.918.250 dan FWC= Rp. 57.172.394.270, sedangkan untuk dua unit alat 

angkut Komatsu HD 785, PWC= Rp. 16.785.906.482 dan FWC= Rp. 

1.157.760.340. 

Dari hasil perhitungan dengan menggunakan analisis Present Worth Cost 

(PWC) dan Future Worth Cost (FWC) maka alternatif yang akan dipilih adalah 

menyewa alat, karena cost beli lebih besar dibandingkan cost sewa. Dalam hal ini 

hanya mempertimbangkan sisi investasi saja. 

 

 

 

Kata kunci: Produksi, Investasi, Excavator, Dump Truck, PWC, FWC 
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ABSTRACT 
 

 

 

Fachri Arif “Investment Analysis of Loading Equipment Needs (excavator) and 

Conveyance (dumptruck) in Limestone Mining to Fulfill Production 

Tergets 900.000 ton/month at Quarry PT. Semen Padang”. 

 
 

The process of loading and transporting limestone at PT. Semen Padang 

from the mining front towards crusher using a combination of mining equipment 

Excavator Caterpillar 6030 BH and Dump Truck Komatshu 785. Based on 

company data, target productions of limestone estimate 900.000 ton/month. In 

reality in fact of first three month of 2018, in January were 768.321 ton, February 

were 748.252 ton, and in March were 759.636 ton.   

This study chosees whether to buy or rent an equipment that is more 

effectively used in limestone mining by using ecomomic analysis Present Worth 

Cost (PWC) and Future Worth Cost (FWC) in terms of the smallest costs used. 

Differences in costs incurred between the cost of buying and renting 

equipment after doing calculations with analysis Present Worth Cost (PWC) and 

Future Worth Cost (FWC) for one loading unit Excavator Cat 6030, PWC= Rp. 

47.931.918.250 and FWC= Rp. 57.172.394.270, while for two units of 

transportation Komatsu HD 785, PWC= Rp. 16.785.906.482 and FWC= Rp. 

1.157.760.340. 

The results of calculations using analysis Present Worth Cost (PWC) and 

Future Worth Cost (FWC) then the alternative that will be chosen is to rent an 

equipment, due the purchase cost is bigger than the rental fee. In this case only 

considering the investment side. 

 

 

 
Keyword: Production, Investment, Excavator, Dump Truck, PWC, FWC 
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BAB I  

PENDAHULUAN 
 

 

A. Latar belakang 

Indonesia merupakan negara berkembang yang berfokus pada 

pembangunan dan pengembangan infrastruktur, baik berupa pengadaan 

jalan beton, bendungan atau waduk, irigasi, pembangunan gedung publik, 

perumahan warga yang masih kurang layak huni, pelabuhan yang masih 

minim serta pengembangan industrilisasi yang masih sedikit. Negara 

yang makmur dan sejahtera memerlukan semen yang cukup besar 

sebagai bahan baku utama kontruksi untuk meningkatkan pembangunan 

infrastruktur publik, swasta dan masyarakat Indonesia khususnya, berupa 

perumahan yang layak huni.  

Seiring dengan meningkatnya pembangunan terutama di daerah 

Sumatera dan sekitarnya, PT. Semen Padang (Persero) Tbk sebagai salah 

satu produsen terbesar untuk daerah Sumatera berusaha untuk 

meningkatkan produksinya. 

PT. Semen Padang melakukan kegiatan penambangan batu kapur 

di Bukit Karang Putih dengan luas cadangan 0.972 km2
 
dan ketebalan 

berkisar 100–350meter dengan taksiran cadangan sebesar 404.437.044 

ton. Biro penambangan pada saat ini melakukan kegiatan quarry batu 

kapur dengan rincian kerja berupa profilling (penandaan di titik bor), 

drilling (pemboran), blasting (peledakan), loading dan hauling 



2 

 

 

 

 

(pemuatan dan pengangkutan), dumping (penumpahan), serta crusher dan 

conveying. 

Pada quarry Karang Putih terdapat beberapa area front 

penambangan, salah satunya adalah daerah existing. Area ini merupakan 

penyedia bahan baku pembuatan semen berupa batu kapur yang akan 

disuplai ke pabrik Indarung. Berdasarkan data perusahaan target produksi 

batu kapur pada area ini sebesar 900.000 ton/bulan. Sedangkan 

realisasinya di lapangan produksi pada tiga bulan pertama tahun 2018, 

pada bulan Januari sebesar 768.321 ton, bulan Februari 748.252 ton, dan 

bulan Maret 759.636 ton.     

Untuk dapat merealisasikan peningkatan produksi yang 

direncanakan harus didukung dengan ketersediaan alat-alat mekanis yang 

cukup untuk dapat menghasilkan bahan baku sesuai dengan yang 

diinginkan. Alat muat yang digunakan saat ini Excavator Hitachi EX 

2500-6 dan alat angkut yang digunakan saat ini Dump Truck Caterpillar 

HD785. Berdasarkan data perusahaan alat yang digunakan saat ini sering 

terjadi kerusakan dikarenakan umur alat yang sudah lebih 10 tahun, untuk 

melakukan perbaikan (repair) memerlukan banyak waktu karena 

kerusakan tidak hanya satu bagian (banyak part). Oleh karena seringnya 

alat dalam keadaan stand by karena perbaikan menyebabkan alat bekerja 

tidak optimal dan target produksi yang diinginkan tidak tercapai. Untuk 

itu perusahaan memutuskan untuk melakukan pengadaan alat muat dan 

alat angkut baru. Untuk melakukan pengadaan alat muat dan alat angkut 
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tidaklah mudah, perlu dikaji dari segi investasi terhadap pemilihan alat 

mekanis yang akan digunakan apakah ingin membeli atau dengan 

menyewa.  

Suatu investasi merupakan kegiatan menanamkan modal jangka 

panjang, dimana selain investasi tersebut perlu pula disadari dari awal 

bahwa investasi akan diikuti oleh sejumlah pengeluaran lain yang secara 

periodik perlu disiapkan. Pengeluaran tersebut terdiri dari biaya 

operasional, biaya perawatan, dan biaya-biaya lainnya. Investasi adalah 

salah satu pilihan untuk memperoleh penghasilan yang lebih besar di 

kemudian hari. Keputusan dilakukannya investasi suatu proyek 

penambangan harus dipersiapkan dengan cermat. Upaya yang harus 

dilakukan memerlukan penilaian pada situasi dan kondisi dimasa yang 

akan datang, yaitu pada kurun waktu selama umur tambang ke depan. 

Keputusan investasi yang tepat dapat memberikan keuntungan bagi 

perusahaan. Maka, analisis investasi merupakan suatu langkah sistematis 

yang dilakukan untuk mengevaluasi potensi keuntungan pada suatu 

aktivitas penambangan. Hal ini sangat penting karena akan ditinjau biaya 

terkecil yang dikeluarkan perusahaan untuk pengadaan alat mekanis 

dengan tetap memperhatikan produksi. 

Oleh karena itu penulis mengangkat judul “Analisis Investasi 

Kebutuhan alat muat (excavator) dan alat angkut (dumptruck) pada 

penambangan batu kapur untuk memenuhi target Produksi 900.000 

ton/bulan di Quarry P.T Semen Padang”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Tidak tercapainya target produksi batu kapur sebesar 900.000 ton/ 

bulan pada area quarry PT. Semen Padang karena alat yang digunakan 

sering rusak. 

2. Alat gali muat dan alat angkut yang digunakan untuk operasional 

penambangan batu kapur perlu diperbarui dengan mempertimbangkan 

pemilihan investasi. 

 

C. Batasan Masalah 

Agar tidak meluas dan laporan menjadi terarah sehingga sesuai dengan 

tujuan dari penelitian, maka penulis membatasi masalahnya mengenai: 

1. Peneliti memfokuskan terhadap jumlah ideal kebutuhan unit alat gali 

muat (excavator) dan alat angkut (dumptruck) untuk mencapai target 

produksi yang diinginkan. 

2. Peneliti memfokuskan penelitian untuk mengidentifikasi manakah 

biaya yang lebih ekonomis antara menyewa atau membeli alat muat 

dan alat angkut pada penambangan batu kapur di PT. Semen Padang. 
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D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah: 

1. Berapa jumlah ideal alat muat (excavator) dan alat angkut (dumptruck) 

yang diperlukan untuk mencapai target produksi batu kapur pada 

quarry PT. Semen Padang? 

2. Manakah yang lebih ekonomis antara membeli atau sewa alat muat dan 

alat angkut saat penambangan batu kapur pada quarry PT. Semen 

Padang?  

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Menentukan kebutuhan alat yang diperlukan pada alat muat 

(excavator) dan alat angkut (dumptruck) untuk mencapai target 

produksi. 

2. Menentukan mana yang lebih ekonomis antara membeli atau menyewa 

alat muat dan alat angkut untuk penambangan batu kapur PT. Semen 

Padang. 

 

F. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Penulis 

Meningkatkan kemampuan dan keterampilan dalam menganalisis 

suatu masalah serta dapat menuangkan ide–ide kritis dalam bentuk 

karya tulis ilmiah.  
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2. Bagi Mahasiswa 

Dapat menjadi data dalam melakukan penelitian selanjutnya serta 

menjadi referensi penulisan. 

3. Bagi Perusahaan 

Dapat menjadi masukan bagi PT. Semen Padang (Persero) Tbk 

untuk melakukan perbaikan kedepannya. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil pengamatan dan pembahasan pada bab terdahulu, 

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil perhitungan produksi alat muat dan alat angkut maka alat yang 

dibutuhkan untuk mencapai target produksi yang di inginkan adalah 

untuk alat muat Excavator Cat 6030 sebanyak satu unit, sedangkan 

untuk alat angkut Komatsu HD 785 sebanyak enam unit. Dengan 

rincian, yang masih layak pakai sebanyak empat unit dan untuk 

pengadaan alat baru sebanyak dua unit. 

2. Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan analisis Present 

Worth Cost dan Future Worth Cost maka alternatif yang akan dipilih 

adalah menyewa alat, karena cost beli lebih besar dibandingkan cost 

sewa. Selisih investasi antara membeli dan menyewa alat selama 10 

tahun untuk satu unit alat Excavator Cat 6030, PWC = Rp. 

47.931.918.250 dan FWC = Rp. 57.172.394.270, sedangkan untuk dua 

unit alat angkut Komatsu HD 785, PWC = Rp. 16.785.906.482 dan 

FWC = Rp. 1.157.760.340 dalam hal ini hanya mempertimbangkan 

sisi investasi saja. 
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B. Saran 

Dari hasil penelitian dan pengamatan di lapangan, maka disarankan 

sebagai berikut: 

1. Agar perusahaan menentukan jumlah ideal alat muat dan alat angkut 

yang diperlukan untuk mencapai target produksi yang diinginkan. 

2. Agar perusahaan mempertimbangkan hasil analisis investasi dalam 

pengadaan alat, walaupun banyak pertimbangan lain dalam pemilihan 

alat. 

3. Hasil penelitian ini hanya mempertimbangkan biaya investasi saja, 

sebaiknya dilakukan lagi penelitian dari segi analisis income value.   
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